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A. Kesimpulan

Pada film Adit dan Jandi mengangkat cerita seorang kakak yang
mengabaikan adiknya dan menyesal karena adiknya meninggal
karena penyakit yang tidak pernah ia ketahui. Pada film ini, konsep
yang pengkarya terapkan, yaitu mengoptimalkan gesture
menggunakan metode director as actor untuk mendukung dramatik.
Untuk mencapai konsep tersebut, pengkarya melakukan olah mimik
dan olah tubuh kepada pemain, sehingga gerakan tubuh dan ekspresi
pemain tidak kaku saat berakting. Selain itu pengkarya juga
memahami setiap karakter yang ada pada cerita, sehingga pengkarya
dengan mudah memberikan contoh kepada pemain untuk berakting.

Pada karya tugas akhir ini, pengkarya berhasil mencapai
konsep yang sudah pengkarya terapkan. Tetapi pergerakan tubuh
atau gesture yang telah pengkarya aplikasikan kepada pemain utama,
terlihat berbeda dengan pemain lainnya. Pada produksi tugas akhir
ini, pengkarya juga sudah melakukan tahapan produksi yaitu pra
produksi, produksi dan paska produksi. Proses ini berjalan dengan
baik dan lancar, meskipun ada beberapa kendala yang pengkarya
hadapi yang akan menjadi pelajaran dan pengalaman baru bagi

pengkarya dan seluruh tim.
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Setelah pengkarya menerapkan konsep mengoptimalkan
gesture pemain utama menggunakan metode director as actor, maka
tercapailah unsur dramatik pada film.

B. Saran

1. Bagi pengkarya, khususnya mengambil minat penyutradaraan dan
menerapkan gesture sebagai konsep, agar bisa memahami
penggunaan gesture untuk mendukung dramatik.

2. Untuk mewujudkan konsep gesture, maka setiap sutradara harus
memahami motivasi setiap gerakan tubuh. Setiap gerak tubuh itu
memiliki makna sehingga dalam berakting tidak bisa sembarangan
mengeluarkan gerakan tubuh, ekspresi dan intonasi dialog.

3. Sutradara harus memahami segala aspek yang terdapat dalam
film, salah satunya karakter tokoh dalam cerita. Metode director as
actor merupakan metode yang menuntut sutradara harus
memahami karakter-karakter pada cerita, sehingga dalam
mengarahkan pemain, bisa menjadikan pemain memiliki karakter
baru dalam film.

4. Dalam proses casting, sebaikanya dilakukan didalam sebuah
ruangan, menggunakan peralatan yang sama saat proses syuting,
seperti kamera, lampu. Hal ini bisa membuat pemain terbiasa
dengan kondisi syuting. Karena ada beberapa calon pemain saat
casting dapat berakting dengan baik, namun ketika dilokasi

pemain itu mengalami “demam panggung”.
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